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ABSTRAK

Pemimpin yang bisa diikuti adalah pemimpin-pemimpin yang senantiasa dapat melaksanakan tugas-tugas pimpinan dan memainkan peranan-peranan kepemimpinan yang sukses. Pimpinan adalah seseorang yang dapat mengkontribusi orang lain atau kelompok untuk melakukan unjuk kerja maksimum yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan organisasi. Organisasi akan berjalan dengan baik jika pimpinan mempunyai kecakapan dalam bidangnya, dan setiap pimpinan mempunyai keterampilan yang berbeda, seperti keterampilan teknis, manusiawi dan konseptual. Sedangkan bawahan adalah seorang atau sekelompok orang yang merupakan anggota dari suatu perkumpulan atau pengikut yang setiap saat siap melaksanakan perintah atau tugas yang telah disepakati bersama guna mencapai tujuan.Dalam suatu organisasi, bawahan mempunyai peranan yang sangat strategis, karena sukses tidaknya seseorang pimpinan bergantung kepada para pengikutnya. Kerja guru merupakan kumpulan dari berbagai tugas untuk mencapai tujuan pendidikan. Kepuasan dalam menjalankan tugas merupakan aspek penting bagi kinerja atau produktivitas seseorang, ini disebabkan sebagian besar waktu guru digunakan untuk bekerja. Pada umumnya pekerjaan guru dibagi dua yakni pekerjaan berhubungan dengan tugas-tugas mengajar, mendidik dan tugas - tugas kemasyarakatan (sosial). Di lingkungan sekolah, guru mengemban tugas sebagai pengajar dan pendidik. Sebagai pengajar, guru memberikan pengetahuan (kognitif), sikap dan nilai (afektif), dan keterampilan (psikomotorik), Guru memiliki tugas dan tanggung jawab moral yang besar terhadap keberhasilan siswa, namun demikian guru bukanlah satu-satunya faktor penunjang keberhasilan siswa. Kompetensi sosial (job satisfaction) guru merupakan sasaran penting dalam manajemen sumber daya manusia, karena secara langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi produktivitas kerja. Suatu gejala yang dapat membuat rusaknya kondisi organisasi sekolah adalah rendahnya kompetensi sosial guru dimana timbul gejala seperti kemangkiran, malas bekerja, banyaknya keluhan guru, rendahnya prestasi kerja, rendahnya kualitas pengajaran, indisipliner guru dan gejala negatif lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk 1) Menjelaskan ada atau tidaknya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap  iklim sekolah SD Di Gugus I Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo, 2) Menjelaskan ada atau tidaknya pengaruh iklim sekolah terhadap kompetensi sosial guru Sd Di Gugus I Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo , 3) Menjelaskan ada atau tidaknya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah secara bersama-sama terhadap kompetensi sosial guru  SD Di Gugus I Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo.
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PENDAHULUAN
Pimpinan adalah seseorang yang dapat mengkontribusi orang lain atau kelompok untuk melakukan unjuk kerja maksimum yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan organisasi. Organisasi akan berjalan dengan baik jika pimpinan mempunyai kecakapan dalam bidangnya, dan setiap pimpinan mempunyai keterampilan yang berbeda, seperti keterampilan teknis, manusiawi dan konseptual. Sedangkan bawahan adalah seorang atau sekelompok orang yang merupakan anggota dari suatu perkumpulan atau pengikut yang setiap saat siap melaksanakan perintah atau tugas yang telah disepakati bersama guna mencapai tujuan.Dalam suatu organisasi, bawahan mempunyai peranan yang sangat strategis, karena sukses tidaknya seseorang pimpinan bergantung kepada para pengikutnya Jabatan atau kepemimpinan adalah amanah. Sebagai sebuah amanah tidak selayaknya seseorang memintanya, manakala amanah itu diberikan maka juga tidak boleh di tolak. Amanah harus ditunaikan sebaik-baiknya, (Suprayogo, 2014: 192 ). Dalam satu situasi misalnya, tindakan pimpinan pada beberapa tahun yang lalu tentunya tidak sama dengan yang dilakukan pada saat sekarang, karena memang situasinya telah berlainan. Dengan demikian, ketiga unsur yang mengontribusi gaya kepemimpinan tersebut, yaitu pimpinan, bawahan dan situasi merupakan unsur yang saling terkait satu dengan lainnya, dan akan menentukan tingkat keberhasilan kepemimpinan. 
Salah satu faktor yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan adalah kepemimpinan kepala sekolah. Oleh karena itu kepemimpinan yang benar akan mendukung keberhasilan tujuan organisasi yang ditetapkan. Kepemimpinan merupakan salah satu aspek manajerial dalam kehidupan organisasi yang memegang peran penting. Ini disebabkan seorang pemimpin berperan sebagai penyelaras dalam proses kerjasama antar manusia dalam organisasinya.
Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin di lembaga pendidikan formal memiliki peran yang sangat penting untuk menciptakan iklim sekolah yang baik. Iklim sekolah yang baik akan dapat mewujudkan sekolah yang efektif. Keefektifan sekolah sebagai sebuah organisasi dapat ditinjau dari dua sisi, yaitu: model tujuan dan model sumber daya sistem yang ada. Kedua model ini memiliki kriteria untuk menentukan efektif tidaknya suatu organisasi. 
Keberhasilan kepala sekolah dalam menciptakan sekolah yang efektif merupakan salah satu bagian dari keberhasilan kepala sekolah dalam menguasai manajemen pendidikan. Sebab, setiap keberhasilan kepala sekolah dalam menerapkan manajemen pendidikan yang baik akan memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja guru, kinerja pegawai sekolah, dan prestasi belajar siswa. Membahas keefektifan sekolah berarti membicarakan karakteristik lingkungan kerja organisasi sekolah yang dianggap mempengaruhi perilaku orang-orang yang berada dalam lingkungan sekolah. 
Dari uraian diatas dapat dirumuskan bahwa setiap sekolah mendambakan kepemimpinan sekolah yang efektif, yaitu seorang kepala sekolah yang memiliki komitmen yang tinggi untuk meningkatkan profesionalisme guru yang pada gilirannya akan membangkitkan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah. Tujuan tersebut akan tercapai apabila dapat menciptakan iklim sekolah yang baik, yaitu iklim sekolah yang memungkinkan tumbuhnya kreativitas, komitmen, dan kedisiplinan yang tinggi dari para guru dan seluruh komponen pendidikan di suatu sekolah. Dalam kesempatan ini ingin dilihat apakah kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah dapat berpengaruh terhadap kompetensi sosial  guru. Hasil penelitian tersebut dapat menghasikan tiga kemungkinan: (1) pengaruhnya besar dan positif serta sebaliknya, (2) pengaruhnya positif tetapi kecil atau sebaliknya, dan (3) kemungkinan terakhir adalah tidak ada pengaruh sama sekali, antara kedua variabel tersebut dengan kompetensi sosial guru.



METODE PENELITIAN
Berkaitan dengan peristiwa yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut dan melihat ada/tidaknya pengaruh antara variabel bebas (independent) dan variabel tergantung (dependent), maka penelitian ini termasuk penelitian survei asosiatif. Menurut Kerlinger dalam Sugiyono (2009 :7) penelitian survei adalah suatu penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data yang diambil dari sampel tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis. Selanjutnya Kline menyatakan dalam Sugiyono (2009 :8) menyatakan bahwa walaupun metode survey ini tidak memerlukan kelompok kelompok seperti halnya pada metode eksperimen, namun generalisasi yang dilakukan bisa lebih akurat bila digunakan sampel yang representatif.
Sedangkan penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih, dengan harapan dengan penelitian ini dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, mengontrol suatu gejala (Sugiyono, 2009:11). 
Dilihat dari jenis data dalam penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Pendekatan kuantitatif  adalah penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif. Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli atau pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan dan pemecahan-pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran dalam bentuk data empiris di lapangan. Adapun jenis variasi data yang ada dalam pendekatan kuantitatif lebih banyak berupa angka-angka atau data kualitatif yang diangkakan, yang kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif.
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru pada tingkat SDN Gugus I Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo yang berjumlah 106 orang guru yang terdiri dari 75 orang guru PNS dan 31 orang guru sukwan
Lebih lanjut Surachmad dalam Sugiono (2009: 191) mengatakan bahwa untuk pedoman umum saja, dapat dikatakan bahwa bilamana populasi cukup homogen, terhadap populasi dibawah 100 dapat digunakan sampel 30 % dan 100 keatas 20 %.  Untuk jaminan ada baiknya sampel ditambah sedikit dari angka matematis tadi. 
Sampel, berdasarkan pendapat tersebut maka penelitian  ini ditetapkan 75 orang guru sebagai sampel yang diambil dari tingkat pendidikan dimana mereka mengajar, baik  yang PNS maupun yang sukwan.
Teknik Pengumpulan Data 
Dokumentasi adalah pengumpulan data atau inforrmasi yang diperlukan dengan mengambil dokumen yang ada ditempat penelitian. Teknik ini digunakan untu mendapatkan data yang tidak terjaring oleh kuesioner. Sumber data yang menjadi sasaran adalah dokumen-dokumen sekolah di Gugus 01 Kota Probolinggo di bagian tata usaha. 
Metode kuesioner juga disebut dengan metode angket. Metode ini digunakan untuk menguupulkan data dengan cara responden mengisi kuesioner yang telah disediakan. 
Teknik pembuatan kuesioner/angket kompetensi sosial dibuat berdasarkan kepentingannya yaitu memenuhi pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan kompetensi sosial itu didapatkan. Dibuat berdasarkan indikator-indikator yang ada secara baku telah digunakan sebagai alat ukur penelitian kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas & Reliabilitas Instrumen
Adapun uji coba terhadap 30 guru untuk mengetahui Validitas dan Reliabilitas instrumen menurut Sugiono (2012: 269) dapat diakukan sebagai berikut:
Angket keterlibatan dalam pengambilan keputusan.
Uji validitas dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut:
Menentukan r tabel.
Melihat r tabel dengan tigkat signifikansi 5 %, df =30-2 = 28 didapat angka sebesar 0.239 (Sugiono,2012: 277)
Mencari r hitung (hasil).
Untuk mengetahui r hitung masing-masing item indikator/ butir dapat dilihat pada hasil olahan komputer pada lampiran 1 d  pada kolom corrected item – total correlation seperti untuk pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar,  butir  01 = 0.842, butir 02 = 0.842, butir 03 = 0.658, butir 04 =0.658, butir 05 =  0.842, butir 06 = 0.242, butir 07 = 0.842, butir 08 = 0.658, butir 09 = 0.842, butir 10 = 0.658, butir  11 = 0.842, butir 12 = 0.658 butir 13 = 0.842, butir 14 =0.658, butir 15 =  0.842, butir 16 = 0.842, butir 17 = 0.612, butir 18 = 0.122, butir 19 = 0.558, butir 20 = 0.612, butir 21 = 0.122, butir 22 = 0.173.  
[bookmark: _GoBack]Mengambil keputusan:
Berdasarkan nilai r hitung dari instrumen tersebut yakni butir 01, butir 02, butir 03, butir 04, butir 05, butir 06, butir 07 =, butir 08, butir 09, butir 10, butir 11, butir 12, butir 13, butir 14, butir 15, butir 16, butir 17, butir, butir 19, dan butir 20, positif dan lebih besar dari r tabel (0.239), maka butir-butir kuesioner/instrumen tersebut dinyatakan valid. Sedangkan butir 18, butir 21, dan butir 22 lebih kecil dari r table, maka butir-butir tersebut tidak valid.
Uji Reliabilitas.
Selanjutnya karena 19 butir ternyata valid dan 3 butir tidak valid, maka diteruskan pada uji reliabilitas, dengan langkah-langkah yang hampir sama dengan uji validitas yaitu:
Mencari r hitung (hasil).
Dalam hal ini r hitung adalah angka alpha terletak diakhir olahan komputer pada lampiran 1 d pada bagian akhir output keterlibatan dalam pengambilan keputusan = 0.942
Mengambil keputusan:
Karena r alpha/hitung dari instrument tersebut positif dan lebih besar dari r tabel (0.239), maka butir-butir kuesioner/ instrumen dinyatakan reliabel.
Angket lingkungan kerja guru.
Untuk mengetahui r hitung masing-masing  item  indikator/ butir  dapat  dilihat pada hasil olahan komputer pada lampiran 1 d  pada kolom corrected item – total correlation,  butir  01 = 0.977, butir 02 = 0.496, butir 03 = 0.557, butir 04 =0.969, butir 05 =  0.977, butir 06 = 0.448, butir 07 = 0.977, butir 08 = 0.481, butir 09 = 0.962, butir 10 = 0.977 dan butir  11 = 395 butir  12 = 0.977, butir 13 = 0.5420, butir 14 = 0.391, butir 15 =0.977, butir 16 =  0.481, butir 17 = 0.841, butir 18 = 0.893, butir 19 = 0.838, butir 20 = 0.977, dan butir 21 = 0.875. Keputusan, karena r hitung dari instrumen tersebut positif dan lebih besar dari r tabel (0.239), maka butir-butir kuesioner/instrumen tersebut dinyatakan valid.
Pengujian Hipotesis
Dari hasil uji hipotesis baik dengan uji analisis bivarete-korelasi  dan regresi linier sederhana maupun uji analisis multi variabel-korelasi dan regresi linier berganda diatas dapat diketahui bahwa variabel bebas X1 (persepsi guru tentang keterlibatan dalam pengambilan keputusan), mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan (0,646) dengan variabel Y (kompetensi sosial  guru), dimana tiap penambahan satu poin persepsi guru tentang keterlibatan dalam pengambilan keputusan akan meningkatkan kompetensi sosial  guru sebesar 0.245. Hal ini tidak berarti bahwa persepsi guru tentang keterlibatan dalam pengambilan keputusan kurang penting terhadap tercapainya kompetensi sosial , tetapi dalam kenyataannya agar tercapai kompetensi sosial  yang optimal, memerlukan perhatian dan upaya secara serius dan secara terus-menerus, baik yang bersifat kualitas maupun maupun kuantitas untuk melibatkan guru dalam pengambilan keputusan. Sedangkan untuk variabel X2 (persepsi guru tentang lingkungan kerja), mempunyai juga pengaruh yang positif dan signifikan (0,620) dengan variabel Y (kompetensi sosial), pada taraf signifikan 0.05.  Dengan demikian setiap penambahan 1 poin pada variabel X2 akan dapat meningkatkan kompetensi sosial guru sebesar 0,516. Oleh karena itu agar kompetensi sosial dapat tercapai lebih optimal (efektif dan efisien), maka dalam proses kerja perlu diperhatikan lingkungan kerja sesuai dengan kebutuhan yang selalu berorientasi pada tujuan organisasi, kebutuhan, kemampuan guru dan sebagainya.  Oleh karena itu perlu adanya peningkatan iklim lingkungan kerja yang kondusif yang berkaitan dengan upaya pencapaian kompetensi sosial dalam organisasi dan sebagainya.
Koifisien konstanta 2.496 sangat tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa kompetensi sosial  guru pada awalnya mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap kontribusi pengabdian guru dan terciptanya lingkungan kerja yang kondusif, sebab bagaimanapun hebatnya upaya pelibatan guru dalam pengambilan keputusan dan penciptaan lingkungan kerja yang kondusif, tanpa didukung kompetensi sosial  awal yang cukup, akan sulit tercipta iklim kerja yang efektif dan efisien. Sepintas dapat dilihat dalam kenyataan dilapangan bahwa lembaga-lembaga pendidikan yang mempunyai guru/karyawan dengan kompetensi sosial awal yang cukup baik, maka keberhasilan dalam menciptakan iklim kerja yang baik juga tinggi. Namun sebaliknya bagi lembaga-lembaga pendidikan yang memiliki guru yang kompetensi sosial awal rendah, sangat sulit untuk menciptakan iklim kerja yang baik, sehingga tujuan organisasi tidak dapat tercapai secara efktif dan efisien.     
Koefisien determinasi berganda (R square ) = 0.778 berarti kontribusi teori dalam penelitian ini adalah sebesar 65,80 % dan sisanya 34.20 % dipengaruhi oleh hal-hal lain yang tidak diteliti, artinya bahwa kompetensi sosial  guru 65.80% dipengaruhi secara positif oleh keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan dan lingkungan kerja guru, sedangkan yang 34.20 % dipengruhi oleh hal-hal diluar variabel bebas tersebut seperti pengetahuan administrasi, gaya kepemimpinan, motivasi kerja, kondisi keluarga dan sebagainya. 
Hal ini dapat dipahami karena pada umumnya kompetensi sosial guru tidak mungkin hanya dipengaruhi oleh variabel bebas tersebut (keterlibatan dalam pengambilan keputusan dan lingkungan kerja), karena sekecil apapun pengetahuan administrasi, gaya kepemimpinan, motivasi kerja, kondisi keluarga dan sebagainya tersebut akan mempengaruhi kompetensi sosial guru. 

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV, maka bisa disimpulkan bahwa:
1. Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan dari keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan terhadap kompetensi sosial guru.  Hal ini berdasarkan nilai hitung korelasi Y dengan X1 sebesar 0.646, menunjukkan bahwa keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan (X1) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan dengan kompetensi sosial   guru (Y) Gugus 01 Kota Probolinggo,  karena lebih besar (>) dari 0.5, dengan arah hubungan positif, karena tidak ada tanda negatif pada angka 0.646.
2. Secara parsial Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari lingkungan kerja terhadap kompetensi sosial guru.  Hal ini berdasarkan nilai hitung korelasi Y dengan X2 sebesar 0.620, menunjukkan bahwa antara lingkungan kerja (X2) dengan kompetensi sosial  guru  (Y) Gugus 01 Kota Probolinggo ada pengaruh yang positif dan signifikan, karena lebih besar (>) dari 0.5 dan arah hubungan positif, karena tidak ada tanda negatif pada angka 0.620.
3. Secara bersama-sama Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan, dan lingkungan kerja terhadap kompetensi sosial guru.  Hal ini berdasarkan hasil analisis (a) variabel yang dimasukkan adalah X1, X2, dan tidak ada variabel yang di keluarkan (removed), karena metode yang dipakai adalah single step (enter); (b) Angka R square adalah 0.658 adalah kuadrat dari 0.413 merupakan koefisien determinasi, yang dalam hal ini berarti 65.80% besarnya kompetensi sosial  guru (Y) dapat dijelaskan/ dipengaruhi oleh variabel  (X1), (X2),  dan sisanya (100%-65.80% = 34.20%) dijelaskan/dipengaruhi oleh sebab-sebab lain; (c) Standard error of the Estimate (1.099) berada dibawah Standard Deviation Y (2.00), maka model regresi ini lebih baik dalam bertindak sebagai prediktor Y daripada rata-rata Y; (d) Dari uji ANOVA (F test) didapat F hitung 27.510 dengan tingkat signifikansi 0.000. Oleh karena probabilitas (0.000) lebih kecil (<) dari 0.05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi besarnya kompetensi sosial guru (Y) yang berarti X1, X2, secara bersama-sama mempunyai hubungan dengan Y.
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